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ABSTRACT 

This study aims to determine the effect of implementing the Problem-Based 
Learning (PBL) model on students’ interest in learning Natural and Social Sciences 
(IPAS) in the third grade at Langsa 3 Public Elementary School. The background of 
this study is based on the low level of student interest in learning, caused by the use 
of conventional teaching models, which results in students being less active and 
easily bored during the learning process. This study employs a quantitative 
approach using a posttest-only control group design. The population consists of all 
40 third-grade students at Langsa State Elementary School 3, with the sample 
comprising Class IIIA as the experimental group and Class IIIB as the control group. 
Data collection utilized a learning interest questionnaire with a Likert scale that had 
been tested for validity and reliability. Data analysis was conducted using an 
independent samples t-test. The results indicate that students’ learning interest in 
third-grade IPAS instruction at Langsa State Elementary School 3 is significantly 
influenced by the implementation of the PBL model. The average score for the 
experimental class that implemented the PBL model was 55.35, while the score for 
the control class was 43.80. Therefore, the Problem-Based Learning (PBL) model 
can be considered a better alternative.  
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan model Problem 
Based Learning (PBL) terhadap minat belajar siswa dalam pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) di kelas III SD Negeri 3 Langsa. Latar 
belakang penelitian ini didasarkan pada rendahnya minat belajar siswa yang 
disebabkan oleh penggunaan model pembelajaran konvensional sehingga siswa 
kurang aktif dan mudah merasa bosan dalam proses belajar. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kuantitatif menggunakan desain posttest only control 
group design. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 40 siswa kelas tiga SD 
Negeri 3 Langsa, dengan sampel yang terdiri dari kelas IIIA sebagai kelas 
eksperimen dan kelas IIIB sebagai kelas kontrol. Teknik pengumpulan data 
menggunakan kuesioner minat belajar dengan skala Likert yang telah diuji validitas 
dan reliabilitasnya. Analisis data dilakukan menggunakan uji t sampel independen. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa minat belajar siswa pada pembelajaran IPAS 
kelas III di SD Negeri 3 Langsa dipengaruhi secara signifikan oleh penerapan model 
PBL. Nilai rata-rata untuk kelas eksperimen yang menerapkan model PBL adalah 
55.35 sedangkan nilai untuk kelas kontrol adalah 43.80. Oleh karena itu, model 
Problem Based Learning (PBL) dapat dianggap sebagai alternatif yang lebih baik. 
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A. Pendahuluan  

Ilmu Pengetahuan Alam dan 

Sosial (IPAS) bidang yang 

menggabungkan konsep dasar dari 

kedua ilmu alam (IPA) dan IPS 

dengan tujuan meningkatkan 

pemahaman siswa tentang fenomena 

alam dan sosial yang terjadi di sekitar 

mereka. Ilmu Pengetahuan Alam 

(IPA) adalah studi tentang asal usul 

alam semesta dan semua isinya, 

termasuk asal usul proses, 

mekanisme, sifat benda, dan 

peristiwa. (Sakila et al., 2023, p. 119) .  

Pembelajaran IPA atau sains 

memegang peran yang sangat 

penting dalam pendidikan, karena 

dapat menghasilkan dan membentuk 

peserta didik yang memiliki 

kemampuan berpikir kritis, logis, 

kreatif, inovatif, dan berdaya saing 

global (Nurhayati & Langlang 

Handayani, 2020). Oleh karena itu, 

pengajaran yang digunakan harus 

mampu menarik minat peserta didik 

dan mendorong mereka untuk aktif 

dalam proses pembelajaran. 

Minat belajar diperlukan dalam 

kegiatan pembelajaran agar siswa 

memiliki keinginan dalam belajar, 

sehingga mereka dapat mencapai 

tujuan pembelajaran dengan lebih 

baik (Suwandi et al., 2023, p. 60). 

Maka dari itu ketika siswa memiki 

minat belajar mereka memiliki fokus 

yang lebih baik dan hal ini menjadikan 

minat belajar sebagai faktor yang 

penting dalam keberhasilan 

pendidikan karena ia berfungsi 

sebagai dasar bagi semangat belajar 

yang berkelanjutan. 

Selama proses pembelajaran, 

pendidik harus mampu memilih 

pendekatan maupun metode yang 

tepat untuk materi dan tujuan 

pembelajaran. Hal ini bertujuan agar 

mereka dapat lebih mudah memahami 

konsep yang diajarkan. Kemampuan 

menggunakan motode yang baik 

dalam proses pengajaran adalah 

kemampuan terpenting yang harus 

dimiliki seorang pendidik (Hasriadi, 

2022, p. 138). Dengan demikian dapat 

di katakan bawah peserta didik di 

tuntut agar lebih aktif dalam 

pembelajaran dan guru sebagai 

fasilitator selama pembelajaran. 

Proses pembelajaran yang 

belum optimal dapat dipengaruhi oleh 

pemilihan model pembelajaran yang 

kurang efektif. Hal tersebut terjadi 

karena guru kurang menguasai materi 
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pelajaran dan kurang bervariasi dalam 

menerapkan model pembelajaran 

(Fauziyah et al., 2022, p. 121). 

Akibatnya, siswa yang diajarkan 

dengan model pembelajaran 

konvensional cenderung lebih cepat 

merasa bosan dan jenuh di dalam 

kelas (Ainun Fitriani, 2019, p. 7). 

Berdasarkan studi pendahuluan 

yang telah di lakukan selama 

melaksanakan kegiatan praktik 

mengajar di SD Negeri 3 Langsa 

ditemui beberapa siswa yang kurang 

memiliki ketertarikan atau minat 

dengan pembelajaran IPAS materi 

berkenalan dengan energi. Kondisi ini 

dapat dilihat dari sikap siswa, yang 

sering tidak memperhatikan 

penjelasan guru, sering berbicara 

dengan teman saat pelajaran 

berlangsung, dan kurang 

berpartisipasi aktif dalam kegiatan 

kelas, dan hasil tes yang dilakukan 

terhadap peserta didik di kelas III SD 

Negeri 3 Langsa, data yang diperoleh 

mengindikasikan bahwa tingkat minat 

belajar bervariasi dengan cukup  

signifikan. Sejumlah 65% siswa 

termasuk dalam kategori rendah, 15% 

siswa termasuk dalam kategori 

sedang, 15% siswa termasuk dalam 

kategori sangat rendah, 5% siswa 

menunjukkan minat belajar yang tinggi 

dan tidak adanya data yang termasuk 

ke dalam minat belajar kategori 

sangat tinggi. Dalam situasi ini, para 

pengajar wajib menerapkan 

pendekatan dan model pengajaran 

yang lebih kreatif, menyenangkan, 

serta berorientasi pada siswa. 

Salah satu penyebab kondisi ini 

adalah kekurangan model 

pembelajaran inovatif. Pembelajaran 

yang monoton dapat menyebabkan 

siswa bosan, tidak tertarik, dan 

kesulitan menyerap informasi. (Sari et 

al., 2024, p. 664). Selain itu, metode 

seperti ini menghambat kreativitas 

siswa karena mencegah mereka 

berpikir kritis atau bekerja sama. 

Untuk mengatasi permasalahan 

ini, guru sebaiknya menyajikan 

pembelajaran yang bervariasi dan 

melibatkan siswa secara aktif. Salah 

satu cara yang dapat dilakukan adalah 

dengan memanfaatkan metode 

pembelajaran inovatif, seperti 

Problem Based Learning (PBL). 

Problem Based Learning (PBL) 

adalah model pembelajaran yang 

bertujuan untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir dan keterampilan 

siswa dengan menggunakan masalah 

nyata yang berkaitan dengan masalah 

sehari-hari (Puspitasari et al., 2022, p. 

76). Model ini memungkinkan siswa 
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untuk mempelajari melalui 

pengalaman langsung dan mengatasi 

masalah yang terkait dalam hidup 

mereka. 

Penerapan model belajar 

Problem Based Learning adalah 

Siswa yang berpartisipasi secara aktif 

dalam memecahkan masalah yang 

terkait dengan  pembelajaran IPA di 

sekolah dasar akan memperoleh 

kemampuan berpikir kritis. Mereka 

juga akan dilatih untuk menyampaikan 

ide-ide yang mereka miliki untuk 

menyelesaikan masalah yang 

dibentuk pada awal pembelajaran 

(Suartini, 2020, p. 144). Guru dapat 

membantu siswa dalam proses ini 

dengan memberikan umpan balik 

kepada siswa untuk bekerja sama 

dalam menentukan atau menerapkan 

ide-ide mereka sendiri dalam 

menganalisis dan memecahkan 

masalah (Agusdianita et al., 2023, p. 

1500). 

Dengan model pembelajaran 

Problem Based Learning ini dapat 

membuat siswa lebih paham terhadap 

materi pembelajaran yang diberikan 

oleh guru. Model pembelajaran 

tersebut dapat berpengaruh terhadap 

minat belajar siswa sehingga 

membuat hasil belajar siswa menjadi 

lebih baik (Sekarwangi et al., 2024, p. 

62). 

Berdasarkan pemaparan latar 

belakang permasalahan diatas maka 

peneliti tertarik melakukan penelitian 

dengan judul “Pengaruh Model 

Problem Based Learning (PBL) 

Terhadap Minat Belajar Peserta Didik 

Pada Pembelajaran IPAS Kelas III 

Sekolah Dasar Negeri 3 Langsa” 

 
B. Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif berdasarkan 

filsafat positivisme. Pendekatan ini 

diimplementasikan guna melakukan 

analisis mendalam terhadap 

parameter populasi maupun 

representasi sampel tertentu, di mana 

proses perolehan informasinya 

disandarkan pada penggunaan 

instrumen penelitian yang telah 

terstandardisasi. Hipotesis yang telah 

ditetapkan diuji dengan menganalisis 

data secara kuantitatif atau statistic 

(Sugiyono, 2019a, p. 16). Pendekatan 

eksperimen dipilih sebagai metode 

utama untuk membedah interaksi 

fungsional dan kausalitas antara 

variabel X dan Y. Dalam prosesnya, 

peneliti menerapkan standar kontrol 

yang ketat serta mekanisme 

pengukuran yang sangat cermat guna 
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meminimalisir bias dan memastikan 

akurasi data yang dihasilkan dari 

variabel-variabel terkait (Syahrizal & 

Jailani, 2023, p. 16).  

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan jenis 

eksperimen. Desain yang digunakan 

adalah posttest-only control group 

design, yang melibatkan dua 

kelompok, yaitu kelas eksperimen dan 

kelas kontrol. Kelas eksperimen diberi 

perlakuan berupa model problem 

based learning (PBL) melalui metode 

demonstrasi, sedangkan kelas kontrol 

menggunakan pembelajaran 

konvensional. 

Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh siswa kelas III SDN 3 

Langsa yang berjumlah 40 siswa. 

Sampel penelitian terdiri dari dua 

kelas, yaitu kelas IIIA dan IIIB, 

masing-masing berjumlah 20 siswa. 

Teknik pengambilan sampel 

menggunakan purposive sampling 

berdasarkan karakteristik tertentu 

yang sesuai dengan tujuan penelitian. 

Data dikumpulkan 

menggunakan kuesioner (angket) 

yang berisi pernyataan terstruktur 

untuk mengukur minat belajar siswa. 

Instrumen penelitian berupa angket 

dengan skala Likert 1–5, mulai dari 

sangat setuju hingga sangat tidak 

setuju, yang terdiri dari 12 butir 

pernyataan mencakup indikator 

perasaan senang, perhatian, 

ketertarikan, dan keterlibatan siswa 

dalam pembelajaran. 

Analisis data meliputi uji validitas 

menggunakan korelasi product 

moment dengan hasil 12 item 

dinyatakan valid, uji reliabilitas 

menggunakan Cronbach’s Alpha 

dengan nilai 0,820 (kategori sangat 

kuat), uji normalitas menggunakan 

Shapiro-Wilk, uji homogenitas 

menggunakan uji F, serta uji hipotesis 

menggunakan independent sample t-

test untuk mengetahui perbedaan 

rata-rata antara kelas eksperimen dan 

kontrol. 

 
C. Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Penelitian ini dilakukan pada 

siswa kelas III SD Negeri 3 Langsa 

dengan jumlah sampel 40 siswa yang 

terbagi menjadi kelas eksperimen dan 

kelas kontrol. Setelah penerapan 

model pembelajaran, dilakukan 

posttest menggunakan angket minat 

belajar berbasis skala Likert untuk 

mengukur tingkat minat belajar siswa. 

Hasil analisis menunjukkan 

bahwa rata-rata minat belajar siswa 

pada kelas eksperimen sebesar 

55,35, sedangkan pada kelas kontrol  
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sebesar 43,80. Nilai maksimum 

pada kelas eksperimen adalah 59 dan 

minimum 50, sedangkan pada kelas 

kontrol maksimum 52 dan minimum 

37. Hal ini menunjukkan bahwa minat 

belajar siswa pada kelas yang 

menggunakan model Problem Based 

Learning (PBL) lebih tinggi 

dibandingkan dengan kelas yang 

menggunakan model konvensional. 

Hasil uji prasyarat analisis 

menunjukkan bahwa data 

berdistribusi normal dengan nilai 

signifikansi kelas eksperimen sebesar 

0,539 dan kelas kontrol sebesar 0,567 

(≥ 0,05). Namun, hasil uji homogenitas 

menunjukkan nilai signifikansi sebesar 

0,011, yang berarti data tidak 

homogen. 
Tabel 4.2 Hasil Pengujian Normalitas 

Tahapan Sig. α Kesimpulan 

Kelas 
kontrol 

0,567 0,05 Berdistribusi 
normal 

Kelas 
eksperimen 

0,539 0,05 Berdistribusi 
normal 

Sumber : Hasil Olah Data SPSS 27 
 

Tabel 4.3 Hasil Uji Homogenitas 
 

Levene 
Statistic 

df1 df2 Sig. 

7.210 1 38 0.011 

Sumber : Hasil Olah Data SPSS 27 
 
 
 
 

Tabel 4.4 Hasil Uji Independent Sample T-
Test 

Sumber : Hasil Olah Data SPSS 27 

Selanjutnya, hasil uji hipotesis 

menggunakan independent sample t-

test menunjukkan nilai signifikansi 

sebesar 0,001 (< 0,05), sehingga Ha 

diterima dan Ho ditolak. Dengan 

demikian, terdapat pengaruh yang 

signifikan antara penerapan model 

Problem Based Learning (PBL) 

terhadap minat belajar siswa. 

Secara teoritis, peningkatan 

minat belajar ini terjadi karena model 

PBL menekankan pada keterlibatan 

aktif siswa dalam memecahkan 

masalah nyata, sehingga mampu 

menumbuhkan rasa ingin tahu, 

meningkatkan partisipasi, serta 

mendorong pemahaman yang lebih 

mendalam. Hal ini sejalan dengan 

teori yang menyatakan bahwa 

pembelajaran berbasis masalah dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir 

dan keterlibatan siswa dalam proses 

pembelajaran. Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan model Problem Based 

Learning (PBL) lebih efektif dalam 

meningkatkan minat belajar siswa 

Independent Sample T-Test 

Sig 0,001 
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dibandingkan dengan model 

pembelajaran konvensional. 

 
D. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian 

yang telah dilakukan mengenai 

Pengaruh Model Problem Based 

Learning (PBL) terhadap Minat Belajar 

Peserta Didik pada Pembelajaran 

IPAS Kelas III SD Negeri 3 Langsa, 

diperoleh data bahwa minat belajar 

siswa pada kelas eksperimen yang 

diterapkan dengan model Problem 

Based Learning (PBL) menunjukkan 

nilai rata-rata sebesar 55.35. 

Sementara itu, minat belajar siswa 

pada kelas kontrol yang 

menggunakan model konvensional 

hanya mencapai nilai rata-rata 43.80. 

Hasil ini menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan rata-rata minat belajar 

yang cukup signifikan antara kedua 

kelas tersebut. Dan hasil uji hipotesis 

menggunakan Independent Sample 

T-Test memperoleh nilai signifikansi 

sebesar sebesar 0,001 < 0,05. 

Dengan demikian, berdasarkan 

kriteria pengujian statistik, keputusan 

yang diambil adalah Ha diterima dan 

Ho ditolak. Hal ini menunjukkan 

bahwa adanya pengaruh model 

Problem Based Learning (PBL) 

terhadap minat belajar peserta didik 

pada pembelajaran ipas kelas III 

Sekolah Dasar Negeri 3 Langsa. 
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